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Pendahuluan 

Diabetes Melitus (DM) merupakan 

salah satu penyakit tidak menular dengan 

pertumbuhan tercepat di dunia dan menjadi 

penyebab utama morbiditas, mortalitas, serta 

beban ekonomi global (Mawaddah et al., 

2022). Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2021 

memprediksi adanya peningkatan jumlah 

prevalensi diabetes melitus di Indonesia dari 

8,4 juta pada tahun 2000 meningkat menjadi 

21,3 juta pada tahun 2030. Sedangkan 

prediksi International Diabetes Federation 

(IDF) menunjukkan pada tahun 2019-2030 

terdapat kenaikan jumlah DM dari 10,7 juta 

menjadi 13,7 juta pada tahun 2030 

(International Diabetes Federation, 2021). 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 

kejadian diabetes melitus meningkat hampir 

Abstrak 
Pendahuluan: Lingkar perut merupakan indikator 

obesitas sentral yang sering dikaitkan dengan 

meningkatnya risiko gangguan metabolik, termasuk 

diabetes melitus. Kondisi ini menjadi semakin 

penting untuk dikaji mengingat meningkatnya 

prevalensi diabetes melitus sehingga memerlukan 

strategi deteksi dini yang lebih akurat, praktis, dan 

dapat diterapkan di berbagai tingkat pelayanan 

kesehatan. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara 

lingkar perut dengan kejadian diabetes melitus.  
Metode: Penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode analitik observasional dan 

pendekatan cross sectional dengan sampel yang 

terdiri dari 52 responden. Teknik pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling. Analisis 

statistic yang digunakan yaitu Chi-square. 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan 11 responden 

dengan lingkar perut normal dan 41 responden 

dengan obesitas central. Sedangkan hasil uji 

bivariat didapatkan hasil terdapat hubungan antara 

lingkar perut dengan kejadian diabetes melitus, 

dengan nilai p-value 0.003. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna 

antara lingkar perut dan kejadian diabetes melitus. 

Pengukuran lingkar perut dapat dimanfaatkan 

sebagai alat skrining cepat, murah, dan efektif untuk 

mengidentifikasi risiko diabetes, sehingga berperan 

penting dalam upaya pencegahan dan deteksi dini di 

masyarakat. 
 

Abstract 
Introduction: Waist circumference is an 

indicator of central obesity, which is often 

associated with an increased risk of metabolic 

disorders, including diabetes mellitus. This 

condition is becoming increasingly important to 

study given the rising prevalence of diabetes 

mellitus, necessitating more accurate, practical, 

and applicable early detection strategies at 

various levels of healthcare. 
Objective: To determine the relationship 

between abdominal circumference and the 

incidence of diabetes mellitus. 
Method: This study used an observational 

analytical method and a cross-sectional 

approach, with a sample of 52 respondents. The 

sample selection technique used purposive 

sampling. The statistical analysis used was Chi-

square. 
Results: The study found 11 respondents with 

normal waist circumference and 41 with central 

obesity. Bivariate testing revealed a relationship 

between waist circumference and diabetes 

mellitus, with a p-value of 0.003. 
Conclusion: There is a significant association 

between waist circumference and the incidence 

of diabetes mellitus. Waist circumference 

measurement can be used as a rapid, 

inexpensive, and effective screening tool to 

identify diabetes risk, thus playing a crucial role 

in prevention and early detection efforts in the 

community. 

Kata Kunci: diabetes melitus, lingkat perut, 

obesitas sentral  Keywords: diabetes mellitus, waist 

circumference, central obesity 

mailto:mawaddah069@gmail.com


 
 

        J U R N A L     I  L  M I  A H     I  L M U     K E S E H A T AN  
J ln.  Swakarsa I I I  No.  10-13 Gr isak Kekal ik  Mataram -NTB.Tlp/Fax.  (0370)  638760  

 

140 

 

Vol. 11 No. 2 2025 E-ISSN: 2621-5152 

P-ISSN: 2477-0604 

dua kali lipat dibandingkan dengan data 

Riskesdas tahun 2007. Data Riskesdas tahun 

2013 menunjukkan bahwa prevalence DM 

pada penduduk ≥15 tahun sebesar 1.5%, 

sedangkan pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan prevalence diabetes melitus pada 

penduduk ≥15 tahun sebesar 2.0% dari 

penduduk Indonesia. Berdasarkan data dinas 

kesehatan Kota Padang pada tahun 2020 

terdapat 9.471 orang yang mengalami, 

sedangkan berdasarkan data dari puskesmas 

Andalas Kota Padang pada tahun 2021 

didapatkan 3575 kasus kejadian diabetes 

melitus. 

Peningkatan jumlah penderita diabetes 

melitus terjadi seiring dengan perubahan gaya 

hidup, pola makan tinggi kalori, serta 

menurunnya aktivitas fisik (Ruze et al., 2023). 

Secara khusus, obesitas sentral yang ditandai 

oleh meningkatnya lingkar perut telah 

menjadi faktor risiko yang semakin krusial 

karena berhubungan langsung dengan 

resistensi insulin dan gangguan metabolic 

(German et al., 2020). Kondisi ini menjadikan 

lingkar perut sebagai indikator yang lebih 

akurat dibandingkan indeks massa tubuh 

(IMT) dalam memprediksi risiko DM (Bilbina 

et al., 2024; Wulandari et al., 2025). 

Deteksi dini risiko DM melalui 

pengukuran lingkar perut semakin menonjol 

mengingat obesitas abdominal kini tidak 

hanya ditemukan pada individu dengan 

kelebihan berat badan, tetapi juga pada 

mereka dengan indeks massa tubuh (IMT) 

normal (normal-weight obesity) (Ewunie et 

al., 2022; Ruze et al., 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Septyaningrum & Martini 

(2014) menunjukkan bahwa lingkar perut 

memiliki korelasi lebih kuat dengan kadar 

gula darah dibandingkan indeks massa tubuh 

(IMT) ataupun rasio pinggang-pinggul.  

Meta-analisis dan studi longitudinal 

internasional menegaskan bahwa peningkatan 

lingkar perut berhubungan erat dengan 

meningkatnya risiko terjadinya DM tipe 2 

(Jayedi, A., et al 2022). Bahkan, penelitian 

kohort di populasi Asia melaporkan bahwa 

perubahan kumulatif lingkar perut dari waktu 

ke waktu merupakan prediktor yang lebih kuat 

terhadap kejadian DM dibandingkan 

pengukuran pada satu titik waktu. 

Urgensi identifikasi dini risiko DM 

melalui pengukuran lingkar perut semakin 

meningkat, terutama karena obesitas 

abdominal kini ditemukan pada kelompok 

usia produktif dan bahkan pada individu 

dengan IMT normal (normal-weight obesity). 

Studi global menunjukkan bahwa obesitas 

sentral secara signifikan meningkatkan risiko 

terjadinya DM. Sebuah meta-analisis 

melaporkan bahwa peningkatan lingkar perut 

berhubungan dengan peningkatan risiko DM 

sebesar OR 2,14 (95% CI: 1,70-2,71) 

(Freemantle et al., 2008). Selain itu, penelitian 

kohort pada populasi Asia menunjukkan 

bahwa perubahan kumulatif lingkar perut 

merupakan prediktor yang lebih baik terhadap 

kejadian DM dibandingkan ukuran lingkar 

perut pada satu titik waktu(Jeon et al., 2019).  

Di Indonesia, urgensi ini semakin 

nyata. Analisis data nasional menunjukkan 

bahwa obesitas sentral memiliki hubungan 

signifikan dengan kejadian DM pada populasi 

dewasa dengan odds ratio sekitar 2,67 (95% 

CI: 2,44-2,91) (Suharno et al., n.d.).  

Mengingat prevalensi obesitas sentral 

di Indonesia terus meningkat setiap tahun, 

maka pengukuran lingkar perut menjadi salah 

satu strategi skrining yang paling sederhana, 

murah, dan cepat untuk dilakukan, baik di 

fasilitas kesehatan maupun di masyarakat 

(Harbuwono et al., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul hubungan antara 

lingkar perut dan kejadian Diabetes Melitus 

untuk memperkuat strategi pencegahan, 

mendukung kebijakan kesehatan nasional, 

serta menyediakan bukti ilmiah bagi 

intervensi yang lebih efektif dalam 

mengurangi beban DM di masa mendatang. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif korelasional, dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi penelitian adalah 

pasien diabetes melitus, sehingga sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling. 

Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 52 

responden. Alat pengukuran lingkar perut 

yang digunakan yaitu metline pita ukur. 

Dikatakan obesitas sentral apabila hasil ukur 

lingkar perut perempuan >80 cm dan laki-

laki >90 cm. Analisis statistic yang 

digunakan yaitu Chi-square. 
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Hasil  

Hasil penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Lingkar Perut (n = 52) 

 Karakteristik Jumlah Presentase 

Normal 11 21.15 

Obesitas Sentral 41 78.85 

Jumlah  52 100 

Berdasarkan tabel 1. didapatkan bahwa responden 

dengan obesitas sentral yaitu sebanyak 41 

responden (78.85%) dan yang tidak obesitas 

sentral sebanyak 11 responden (21.15%).  

Tabe 2. Hubungan Lingkar Perut dengan 

Kejadian Diabetes Melitus (n = 52) 

Lingkar 

Perut 

Diabetes Melitus Total 

p-

val

ue 

OR 

 (CI 

95%

) 

Hiperg 

likemia 
Normal 

   

n % n % n %   

Normal 2 18.2 9 81.8 11 100 
0.0

03 
5.541 Obesitas 

Sentral 

3

6 
87.8 5 12.2 41 100 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa 41 

responden dengan obesitas sentral yang 

mengalami hiperglikemia sebanyak 36 

responden dan 5 responden dengan kadar 

glukosa darah normal. Sedangkan pada 

lingkar perut normal terdapat sebanyak 11 

responden dengan 2 responden mengalami 

hiperglikemia dan 9 responden dengan kadar 

glukosa darah normal. Didapatkan hasil nilai 

p-value 0.003 yang artinya terdapat 

hubungan lingkar perut dengan kejadian 

diabetes melitus. 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

didapatkan hubungan antara lingkar perut 

dengan kejadian diabetes melitus. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Imansary et al., 2021; 

Nurwinda Sari et al., n.d.; Suharno et al., n.d.; 

Wulandari et al., 2025 didapatkan hasil 

penelitan bahwa terdapatnya hubungan 

lingkar perut dengan kejadian diabetes 

melitus. Hal ini terjadi karena Obesitas sentral 

atau obesitas abdominal adalah kondisi 

penumpukan lemak berlebih di area perut 

yang berkaitan langsung dengan 

meningkatnya visceral abdominal fat (VAF), 

serta berhubungan dengan peningkatan risiko 

diabetes melitus dan penyakit kardiovaskular 

(WHO, 2008). Obesitas dapat memicu 

terjadinya diabetes melitus karena jumlah 

lemak tubuh yang tinggi menyebabkan 

pelepasan glukosa ke dalam darah 

berlangsung secara terus-menerus. Selain itu, 

perpindahan asam lemak bebas lebih cepat 

terjadi pada area abdominal dan disirkulasikan 

ke seluruh tubuh, sehingga meningkatkan 

kadar asam lemak bebas pada individu dengan 

obesitas sentral. Kondisi tersebut 

mengakibatkan peningkatan produksi glukosa 

oleh hati serta menurunkan kemampuan sel 

tubuh dalam merespons insulin, yang pada 

akhirnya menimbulkan gangguan toleransi 

glukosa dan berkembang menjadi diabetes 

melitus (Freemantle et al., 2008; 

Marianingrum & Ibrahim, 2019). 

Lingkar perut yang melebihi batas normal 

umumnya berkaitan dengan peningkatan 

kadar glukosa darah. Kondisi ini terjadi akibat 

ketidakseimbangan energi, yakni ketika 

asupan energi lebih tinggi dibandingkan 

energi yang digunakan tubuh. Akumulasi 

energi berlebih tersebut menyebabkan 

peningkatan lingkar perut dan menjadi salah 

satu faktor risiko utama berkembangnya 

diabetes melitus (Marianingrum & Ibrahim, 

2019; Ruze et al., 2023). 

Obesitas sentral memiliki keterkaitan yang 

sangat kuat dengan berbagai penyakit kronis, 

seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, 

dislipidemia, dan hipertensi, bahkan pada 

individu yang secara keseluruhan tampak 

kurus atau hanya mengalami kelebihan berat 

badan berdasarkan indeks massa tubuh 

(Shirasawa et al., 2019). Obesitas sentral 

sendiri merupakan kondisi ketika terjadi 

penumpukan lemak berlebih di area 

abdominal, yang diukur melalui lingkar perut. 

Peningkatan lemak di area ini terutama 

dipengaruhi oleh akumulasi lemak subkutan 

dan viseral yang tidak berfungsi optimal, 

sehingga berkontribusi terhadap gangguan 

metabolik termasuk peningkatan kadar 

glukosa darah (Chandrasekaran & 

Weiskirchen, 2024; Jeon et al., 2019; Ruze et 

al., 2023). 
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Resistensi insulin sering dikaitkan dengan 

meningkatnya akumulasi lemak abdominal. 

Kondisi ini menyebabkan tubuh memerlukan 

lebih banyak insulin untuk menurunkan kadar 

glukosa darah. Terdapat hubungan positif 

antara lemak visceral, lingkar perut, serta 

indeks massa tubuh dengan kadar glukosa 

darah. Lingkar perut yang lebih besar 

umumnya mencerminkan penumpukan lemak 

abdominal yang lebih tinggi (Suharno et al., 

n.d.). Kelebihan lemak tubuh tersebut dapat 

mengganggu regulasi glukosa dan insulin, 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

kadar gula darah yang tinggi (Kurniawati et 

al., n.d.; Nurwinda Sari et al., n.d.). 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara lingkar perut 

dengan kejadian diabetes melitus, 

peningkatan lingkar perut berhubungan erat 

dengan terjadinya gangguan regulasi glukosa, 

sehingga obesitas sentral dianggap sebagai 

faktor yang berperan penting dalam memicu 

risiko diabetes melitus. 
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